HIKARI ISSN (ELECTRONIC) : 2809-2007

JurnalBahasa danKebudayaan PUBLISHED BY PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG, FAKULTAS ILMU BUDAYA,
UNIVERSITAS BUNG HATTA

THE BEING (CONDITION) METAPHOR IN KENSHI YONEZU
STRAY SHEEP ALBUM

METAFORA BEING (KEADAAN) DALAM ALBUM STRAY SHEEP
KARYA KENSHI YONEZU

Henna Putri Azrianti", Diana Kartika®, Syahrial®, Irma?
' Prodi Sastra Jepang, Fakultas [lmu Budaya, Universitas Bung Hatta
email: Hennaputriazrianti@gmail.com ? Prodi Sastra Jepang, Fakultas Ilmu Budaya,
Universitas Bung Hatta email: dianakartika@bunghatta.ac.id *Prodi Sastra Jepang,
Fakultas [lmu Budaya, Universitas Bung Hatta email: syahrial bunghatta@yahoo.com
*Prodi Sastra Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Bung Hatta email:
1irma5708@gmail.com

Abstract

This study aims to analyze and describe the metaphorical form of being and the metaphorical
function contained in Kenshi Yonezu's Stray Sheep album using Michael C Haley's theory and
Leech's function theory. Using descriptive research methods and data analysis techniques, sort out
the determinants. There are 20 data analyzed, as much as (1) The metaphor of being with an
information function of 7 data, (2) The metaphor of being with an expressive function of 2 data, (3)
The metaphor of being with a directive function of 3 data, (4) The metaphor of being with an
aesthetic function is 8 data, and it can be concluded that in the Stray Sheep album the metaphor of
being (state) uses more of an aesthetic function.

Keywords: metaphor, function, Stray Sheep

Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan tentang bentuk metafora being
(keadaan) dan fungsi metafora yang terdapat dalam album Stray Sheep karya Kenshi Yonezu
menggunakan teori Michael C Haley dan teori fungsi Leech. Menggunakan metode penelitian
deskriptif dan teknik analisis data pilah unsur penentu. Terdapat 20 data yang dianalisis, sebanyak
(1) Metafora being dengan fungsi informasi 7 data, (2) Metafora being dengan fungsi ekspresif 2
data, (3) Metafora being dengan fungsi direktif 3 data, (4) Metafora being dengan fungsi estetik
sebanyak 8 data, dan dapat disimpulkan bahwa didalam album Stray Sheep metafora being
(keadaan) lebih banyak menggunakan fungsi estetik.

Kata kunci: metafora, fungsi, Stray Sheep

42

Henna Putri Azrianti, Diana Kartika, Syahrial, Irma: Metafora Being (Keadaan)...



HIKARI: Jurnal Bahasa dan Kebudayaan, Vol 1, No. 2, Juni 2022

1. PENDAHULUAN
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Manusia memiliki banyak emosi yang dapat disalurkan dalam berbagai
bentuk seperti kemarahan, kebencian, kesedihan, kebahagiaan, dan lain sebagainya.
Emosi manusia dapat disalurkan melalui cara verbal maupun non verbal.
Penyampaian emosi manusia secara verbal bisa disalurkan melalui bahasa. Ketika
kita berkomunikasi dengan orang lain menggunakan bahasa lisan dan bahasa tulis
yang tujuannya menyampaikan ide, pikiran, hasrat ataupun keinginan kepada orang
lain (Kartika, 2017). Penggunaan gaya bahasa dapat dengan mudah ditemukan,
salah satunya di dalam karya-karya sastra seperti di dalam lirik lagu.

Gaya bahasa sering kali digunakan untuk mengungkapkan sebuah emosi
manusia dalam bentuk bahasa. Hal tersebut dikarenakan gaya bahasa dapat
digunakan untuk memperindah kalimat dan juga dapat mempertajam makna dari
pesan yang ingin disampaikan. Menurut Leech & Short (1981) gaya bahasa adalah
suatu cara yang menggunakan bahasa dalam konteks tertentu, oleh orang tertentu,
dan untuk tujuan tertentu. Salah satu jenis gaya bahasa yang sering ditemukan
adalah metafora

Metafora adalah pemakaian kata-kata bukan arti yang sebenarnya,
melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan atau perbandingan.
Sehingga metafora adalah sebuah gaya bahasa yang digunakan untuk
membandingkan sesuatu bukan dengan arti yang sebenarnya, seperti tecermin pada
penggunaan kata bagaikan, andai, umpama, bak dan lain sebagainya. Michael C
Haley menjelaskan jenis metafora berdasarkan dari medan semantik. Medan
semantik adalah bagian dari suatu sistem bahasa yang menggambarkan sebuah
realitas kehidupan di dalam alam semesta tertentu yang direalisasikan oleh unsur
leksikal yang maknanya saling berhubungan. Menurut Michael C Haley (1981)
medan semantik ini terdiri dari sembilan macam jenis yaitu being, cosmos,
energetic, substansial, terrestrial, objective, living, animate dan human. Metafora
being (ke-ada-an) yaitu metafora yang meliputi hal-hal abstrak yang mengarah
kepada perasaan manusia.

Fungsi sintaksis kalimat merupakan satuan gramatikal yang disusun oleh
konstituen berupa klausa, partikel penghubung jika ada, dan intonasi final. Klausa
merupakan satuan gramatikal yang disusun oleh kata atau frasa yang mempunyai
satu predikat (Kencono,1982). Fungsi metafora dapat dianalisis dengan
menggunakan fungsi bahasa. Fungsi bahasa menurut teori Leech (2003) dibagi
menjadi lima macam, yaitu: fungsi informasi, fungsi ekspresif, fungsi direktif,
fungsi phatik, dan fungsi estetik.
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Terdapat 3 penelitian yang relevan pada penelitian ini yang berkaitan dengan
teori dari Michael C Haley sebagai dasar teori dan teori Leech & Short. 1) Tri
Wahyuni Pebriawati dari Program Studi Agama dan Filsafat Konsentrasi [Imu
Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga-Yogyakarta yang membahas mengenai metafora
Cinta dalam Risalah Tauq Al-Hamamah “ Karya Ibn Hazm Al-Andalusiy (Analisis
Semantik). Hasil penelitian menunjukkan beberapa poin. Pertama, jenis medan
semantik metafora yang ditemukan terdiri dari delapan kategori yaitu being,
cosmos, energetic, substance, terrestrial, object, dan human. Kedua, hubungan
antara metafora dengan budaya Arab diketahui bahwa vehicle (pembanding) yang
digunakan dalam metafora cinta. Ketiga, konsep cinta dalam pandangan Ibn Hazm
sebagaimana tertuang di dalam metafora yaitu: 1) Cinta itu paradoks, 2) Cinta
adalah keyakinan dan kekuatan, 3) Cinta adalah hal abstrak, 4) Cinta tak terbatas
logika, dan 5) Cinta membutuhkan proses. 2) Yonathan dari Jurusan Pendidikan
Bahasa dan Seni Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sanata
Dharma-Yogyakarta yang membahas tentang Analisis Metafora dalam Lirik Lagu
Iwan Fals pada Album Tahun 1981-1983 Berdasarkan Ruang Persepsi Manusia
Model Haley. Hasil dari penelitian dari 92 data penelitian menunjukkan bahwa
dalam lirik-lirik lagu Iwan Fals pada album tahun 1981-1983 terdapat 9 kategori
ruang persepsi manusia model Haley yang meliputi (1) Kategori being, (2) Kategori
cosmos, (3) Kategori energy, (4) Kategori substance (5) Kategori terretrial, (6)
Kategori object, (7) Kategori living (8) Kategori animal (9) Kategori human. Hasil
distribusi persentase pemakaian kategori ruang persepsi manusia model Haley yang
paling menonjol adalah kategori human dengan jumlah distribusi persentase
33,69%. 3) Resti Almonda dari Program Studi Sastra Jepang Universitas Andalas-
Padang. Hasil dari penelitian dalam lirik lagu AKB48 ditemukan 6 jenis metafora,
yaitu metafora energetik, metafora being, metafora fterrestrial, metafora human,
metafora substance dan metafora cosmos. Fungsi yang ditemukan dalam lirik lagu
AKBA48 adalah fungsi estetik, ekspresif, direktif dan informasional.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan
bagaimana bentuk dan fungsi metafora yang terdapat di dalam album Stray Sheep
karya Kenshi Yonezu.
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2. METODE
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Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif, yaitu : metode deskriptif bahasa berupa kata-kata bukan angka-angka
(Zaim, 2014). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan gejala
bahasa dan bukan data yang berupa angka-angka. Pada tahap ini, penulis mencari
konsep-konsep metafora yang cocok dengan obyek penelitian, dan membaca serta
memahami secara keseluruhan lagu-lagu karya Kenshi Yonezu untuk menemukan
bentuk metafora dan fungsi lantas menginterpretasikannya untuk mendapatkan
pemahaman yang baik.

Sumber penelitian ini adalah lagu karya Kenshi Yonezu dalam album Stray
Sheep. Alasan penulis mengambil album Stray Sheep karena Kenshi Yonezu ini
sebagai sumber data penelitian penulis karena album ini merupakan album yang
terjual lebih dari 879.000 keping dalam minggu pertama, memulai debutnya di atas
Oricon Albums Chart. Stray Sheep adalah album terlaris tahun 2020 di Jepang
menurut Billboard Japan dan Oricon. Surat tersebut menghitung bahwa album
tersebut telah terjual 1.970.930 keping di Jepang. Pada akhir tahun 2020,
merangkum CD, vinil, unduhan, dan streaming yang setara. Data ini diperoleh
dengan menggunakan metode simak. Metode simak merupakan suatu metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa
(Surdayanto, 1993) yaitu dengan menyimak lirik-lirik lagu yang terdapat dalam lirik
lagu karya Kenshi Yonezu dalam album Stray Sheep. Tahap pengumpulan data
penelitian ini menggunakan teknik metode simak dengan teknik dasar berupa teknik
sadap. Tahapan selanjutnya adalah tahap menganalisis data metode yang digunakan
adalah metode padan otografi dengan teknik pilah unsur penentu sebagai teknik
dasar.

Setelah itu penulis akan mentranskipkan lagu yang telah didengarkan lalu
penulis mencatat lirik lagu tersebut dan menentukan lirik mana yang terdapat
metafora di dalamnya. Setelah itu pengelompokkan data sesuai dengan bentuk
metafora being yang terdapat dalam lirik lagu yang diteliti. Penulis
mengklasifikasikan metafora being dengan fungsi informasi [7] data, fungsi
ekspresif [2] data, fungsi direktif [3] data, fungsi estetik [8] data. Setelah data telah
teridentifikasi, menganalisis fungsi metafora being dari lirik lagu yang diteliti
berdasarkan teori Haley dan juga teori Leech.

. PEMBAHASAN DAN DISKUSI

Jumlah data untuk penelitian ini ditemukan sebanyak 20 data metafora
dengan fungsi diantaranya sebagai berikut : (1) Metafora being dengan fungsi
informasi 7 data, (2) Metafora being dengan fungsi ekspresif 2 data, (3) Metafora
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being dengan fungsi direktif 3 data, (4) Metafora being dengan fungsi estetik
sebanyak 8 data. Hasil identifikasi yang didapat adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil identifikasi data

Being

Data

Penjelasan

Metafora
dengan
fungsi

Informas:

EFESTHAR: TS5 %
BBl

Korogeochite wareta gurasu wo
hirou anata

Kau mengambil pecahan kaca
vang berserakan di jalan

Data tersebut termasuk ke dalam metafora
being (keadaan) karena adanya sebuah
perasaan sedih dimana penuhs lagu
mengumpamakan kaca tersebut sebagai
perasaannya yang telah hancur seperti kaca
yang jatuh tersebut Data tersebut juga
termasuk ke dalam fungsi informas:
dikarenakan mengandung rasa keberamian
untuk mengambil pecahan kaca tersebut.

(5]

EROH BT OED—D

Kimi ga tsuketa kizu mo kagayaki
no sono hitotsu

Luka yang kau goreskan adalah
sat kristal yang bersinar it

Data tersebut termasuk ke dalam metafora
being (keadaan) karena pada kalimat & 7%
247 7= {# ¥, terdapat unsur yang membuat
adanya rasa kesedihan karena telah dilukai.
Data tersebut juga termasuk ke dalam fungsi
mmformasi dikarenakan adanya unsur
keyakinan dimana i1a diyakim telah dilukai
oleh seseorang.

3 BALOEMH & £ L = B Karena adanya kata ER(Z VA7)
i 5o kamikazari yang berarti cinta yang berseteru maka im
aramashiki koigataki termasuk metafora being (keadaan) yang
Hiasan rambut mersh tua yang kau | mengandung rasa kebencian. Data tersebut
gunakan. cinta yang bersetern. masuk ke dalam fungsi informasi
dikarenakan mengandung kebencian di

dalam penggalan hink tersebut.

4 BOEMTHRNREIWE Penubs lagu menginformasikan bahwa 1a
Hayaru mune ni tazuneru kotoba | sedang merasakan keraguan yang
l;e;t‘:lgyaanldml' btk youg mem.mbnl'kan kegelisahan di hatinya yang

berujung membuatnya gundah. Adanya
unsur kegehsahan im yang membuat 1a
menjadi fungsi informasi.

5 HELTFCARLL Data tersebut termasuk kedalam metafora

‘Wabishige ni hanatarirashi
Hidungku yang mengelnarkan
imgus, sungguh suram

being (keadaan) karena terdapat rasa
kesedithan vyang diungkapkan dengan
menggunakan gaya bahasa alergon. Gaya
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bahasa alergon merupakan gaya bahasa
yang mengibaratkan makna yang ingin
disampaikan  penulis. Penulis lagu
mengibaratkan rasa kesedihan itu dengan
kata ME(I/A2A)H L. Fungs  yang
terdapat pada data tersebut adalah fungs:
informasi karena adanya sebuah unsur
kekhawatiran di dalamnya.

EDETRLL-T @Hobeo
o7 Ry gy

Mawari mawatte munashikutte
komacchatta wan wan wan

Aku hanya berputar-putar dan
menjadi hampa, merasa gelisah,
guk-guk-guk

Kalimat pada data tersebut yang termasuk
ke dalam metafora being (keadaan) karena
penulis lagu mengungkapkan bahwa 1a
merasa hampa dan gelisah setelah berputar-
putar vang dimana rasa kegehisahan itu
termasuk ke dalam metafora being dan juga
menjadi salah satu cin dan fungsi informasi.

BRAL THOLT EVIAALT

Data tersebut termasuk ke dalam metafora

Aku mengikuti punggungmu di
dalam kegelapan

Jama kusakute iratsuite being (keadaan) karena meliputi perasaan

mayoikonda .

Sementara merasa kesal dan kemarahan akibat merasa kesal dan fmstasx

frustasi, kehilangan arah Rasa kemarahan merupakan sala satu cin
pada fungs: nformasi. Oleh karena itu data
termasuk ke dalam metafora being
(keadaan) fung=1 informasi.

Metafora R THLE-OBEEET 1= | Data tersebut termasuk ke dalam metafora
dengan being (keadaan) karena meliputi sebuah
fungsi Kurayami de anata mo se WO | perasaan kesedihan dimana penulis lagu

ekspreaif nazotta mengumpamakan bahwa 1a sedang terpuruk

melalm kata kegelapan. Penulis lagu
seseorang dalam kegelapan. Penubis lagu
mengibaratkan  punggungnya sebagal
cahaya yang dapat ditkuti dalam kegelapan
dimana fungsi ekspresif merupakan sebuah
fungsi metafora yang mengandung harapan.
Oleh karena itu data tersebut termasuk ke
dalam fung=1 ekspresif.
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9 ¥ LWIEXICHASELZ LT | Pada data tersebut terdapat perasaan ingin
w3 mencari cinta dmmana penulis lagu
mengibaratkan babhwa 1a kim sedang
Kaguwashii hodo ni kemuru hara | .. S
wo o teirn -can cmta yang diungmkannya dengan
Aku mencari musim semi yang kahmat % LWMEX IS FEZEL T
berasap dengan aroma harum %. Oleh sebab 1tu karena adanya sebuah
harapan atau keinginan penulis lagu untuk
mencari cmtanya maka data tersebut
termasuk ke dalam fung=1 ekspresif
10 KB TRV T DM Penulis lagu mengungkapkan rasa
kesedihann den, kata VTR,
M]et?fora Kekage de nalicin 2o wa dare dimana m: kesedilf:1 termasuk ke dalam
lensan Suara tangis siapa bersembunyi | metafora being (keadaan). . F@gsi metafora
fungsi di bawah pohon? yang terdapat pada penggalan lmk pada data
Yirektif d1 atas adalah fung=1 direktif, karena adanya
unsur pertanyaan.
11 SWKEEIRNT Pada data tersebut termasuk metafora being
) ) (keadaan) karena adanya sebuah perasaan
Imasara mizu wo sasanaide .
Jangan menjadi selimut basah amarah  yang tukandnng pada kalunat
tentang hal itu sekarang tersebut. Fungsi direktif yang memiliki
unsur permntah. Dibuktikan dengan kalimat
SWEAKEEELWT imasara mizu wo
sasanaide jangan menjadi selmmut basah
tentang hal 1tu sekarang.
12 NEHITDR)—T Data tersebut termasuk ke dalam metafora

Nazkidasu no wa noomoa

Tak akan lagi aku tenggelam
dalam air mata

being (keadaan) karena pada penggalan hink
tersebut terdapat perasaan kesedihan yang
dirasakan oleh penulis lagu Fungsi yang
terdapat pada penggalan hnk tersebut adalah
fungsi direktif karena  penulis lagu
mengintruksikan pada dimnya sendin untuk
tidak laz merasa sedih dan kembali bangkat
dan kesedihan yang dirasakannya.
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Metafora

dengan
fungsi
estetik

13

EAT & 27 ELTOF
x5

Yugande kizudarake no haru

Di dalam musim semi yang
penuh luka

Data tersebut termasuk ke dalam metafora
being (keadaan) yang mengandung perasaan
kesedihan. Penulis menggunakan majas
personifikasi dimana kata musim semi yang
merupakan kata benda yang dibuat seolah
terluka seperfi layaknya makhluk yang

bemmyawa. Majas tersebut digunakan agar
kata dalam link lagu terdengar lebih indah

14

KoM kzir¢

Kuyuru mune ni hi wo tomose
Menyalakan api di hati beraroma
manis

Metafora being (keadaan) yang terdapat
pada penggalan lnk tersebut adalah
metafora being (keadaan) yang mengarah
pada perasaan cinta dimana penulis lagu
mengibaratkan perasaan cintanya melalw
kahmat 85 M K& TH Kpwu mune
ni hi wo tomose yang berarti menyalakan ap1
di hati beraroma manis. Fungsi estetik
adalah fungsi bahasa untuk menciptakan
kemdahan dan karya itu sendm. Penulis
lazu menggunazkan gaya bahasa alegon
dimana 1a mengibaratkan menyalakan ap1
sebagai bentuk rasa cinta yang ingin 1a
jalani.

15

EXRD S & WAL L
DU

Mada ajiwau sa kamioeta gamu
no aji

Aku masih dapat merasakan
permen karet yang tak berasa
berasa.

Metafora being (keadaan) yang terdapat
pada [data 15] adalah metafora being yang
mengarah kepada rasa kesedihan. Penulis
lagu mengibaratkan permen karet sebagai
perasaan dimana penulis lagu masith
merasakan rasa permen karet yang pada
umumnya terasa manis di awal dan akan
terasa hambar di akhir. Fungsi metafora
yang terdapat pada data tersebut adalah
fungsi estetik dimana penulis lagu
menggunakan gava bahasa alegon utmuk
mengumpamakan maksudnya agar
terdengar lebih indah.

16

BWRYMAZL FLLEVOD
an

Metafora being (keadaan) yang terdapat
[data 16] adalah metafora yang mengarah
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Mune ni nokori hanarenai nigai
remon no nioi

Aroma lemon yang pahit pun
masih melekat di hatikn

kepada rasa kesedihan Aroma lemon yang
pahit tersebut masih melekat di hati =1
penulis lagu, yang berarti walaupun penulis
lagu mencintail seseorang namun tidak dapat
dipungkin  bahwa  kenangan  yang
membuatnya sedih masih terlekat di hati ;1
penulis lagu. Dalam penggalan link im
mengandung fungsi estenk. Hal 1mm
dibuktikan dengan penggunaan majas simile
yang digunakan untuk memben kesan indah
dan dramatis untuk mengibaratkan
kesedthan vyang sedang  dirasakan
menggunakan kalimat M7 Vg L 22
WEWLE O

50

17

RARTTVW(2A—%E7
arehateteiku youmoa
Gurauan jatuh dalam kehancuran

Pada penggalan link tersebut termasuk ke
dalam metafora being (keadaan) yang
mengarah kepada rasa kesedihan. Funga:
estettk adalah fungsi metafora yang
mengutamakan keindahan. Hal im terlihat
pada penggunaan majas alegonn untuk
mengibaratkan kesedihannya, kata gurauan
jatuh dalam kehancuran juga digunakan
untuk mempenindah dan memben kesan
dramatis pada kalimat tersebut.

18

oMb ni-® e
baramakareta aijou wo

Simpati dengan hamparan
kelopak mawar

Pada lmk im1 penulis lagu menggunakan
kata hamparan kelopak bunga mawar,
keromantisan 1tu telah menghilang, dan itu
membuat penulis merasakan simpati dan
sedih karena kelopak bunga tersebut sudah
jatuh. Oleh karena itu metafora being
(keadaan) vang terkandung didalam
penggalan lmk tersebut adalah metafora
being (keadaan) yang mengarzh kepada
perasaan kesedihan fungsi metafora yang
terdapat pada penggalan hnk tersebut adalah
fungsi estenk. Hal mu terlihat pada
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4. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dari lima belas lagu yang
terdapat di dalam album Stray Sheep karya Kenshi Yonezu penulis menemukan dua puluh
data yang termasuk ke dalam metafora being (keadaan). Penulis menemukan tujuh data
metafora being (keadaan) dengan fungsi informasi. Data selanjutnya yang penulis temukan
adalah tiga data metafora being (keadaan) dengan fungsi direktif. Selanjutnya penulis
menemukan dua data metafora being (keadaan) dengan fungsi ekspresif. Metafora being
(keadaan) dengan fungsi estetik ditemukan sebanyak delapan data. Kesimpulan yang dapat
penulis temukan bahwa metafora being (keadaan) dengan fungsi estetik lebih banyak
ditemukan dalam lirik lagu dari album Stray Sheep karya Kenshi Yonezu.
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